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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Ekoteologi dalam 

Kurikulum Berbasis Cinta di MI Plus Ja-Alhaq Kota 

Bengkulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Persepsi Guru tentang Ekoteologi dan Maknanya dalam 

Konteks Pendidikan adalah: a) Guru memandang 

ekoteologi sebagai konsep yang  menghubungkan nilai-

nilai keagamaan dengan kepedulian terhadap lingkungan 

hidup. Dalam pandangan guru, menjaga lingkungan 

merupakan bagian dari bentuk ibadah dan pengamalan 

ajaran Islam karena manusia memiliki tanggung jawab 

sebagai khalifah di muka bumi. b) Guru juga memahami 

bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek 

akademik, tetapi juga harus mampu menanamkan 

kesadaran spiritual, moral, sosial, dan ekologis kepada 

peserta didik. Oleh karena itu, nilai-nilai ekoteologi 

diterapkan melalui pembiasaan menjaga kebersihan, 

merawat lingkungan sekolah, dan menanamkan rasa 

tanggung jawab terhadap alam sejak dini. 

2. Persepsi Guru tentang Kurikulum Berbasis Cinta di MI 

Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu Adalah: a) Guru memiliki 

pemahaman yang baik terhadap kurikulum berbasis cinta 

sebagai pendekatan pendidikan yang menekankan nilai 
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kasih sayang, empati, toleransi, kepedulian, dan 

penghargaan terhadap sesama, sehingga menjadi landasan 

utama dalam proses pembelajaran di MI Plus Ja-Alhaq 

Kota Bengkulu. b) Guru memandang bahwa kurikulum 

berbasis cinta sangat penting dalam membentuk karakter 

peserta didik agar menjadi pribadi yang religius, humanis, 

dan memiliki akhlak yang baik. Dalam penerapannya, guru 

berusaha menciptakan suasana belajar yang nyaman, aman, 

dan menyenangkan melalui pendekatan yang humanis dan 

penuh kasih sayang. c) Nilai-nilai cinta juga diterapkan 

melalui pembiasaan sikap saling menghormati, bekerja 

sama, membantu sesama, serta menjaga hubungan yang 

harmonis di lingkungan sekolah sebagai wujud nyata 

implementasi kurikulum berbasis cinta dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

3. Pemahaman Guru Mengenai Keterkaitan antara Ekoteologi 

dan Kurikulum Berbasis Cinta adalah: a) Guru memahami 

bahwa ekoteologi dan kurikulum berbasis cinta memiliki 

hubungan yang saling berkaitan dalam proses pendidikan, 

karena keduanya sama-sama bertujuan membentuk peserta 

didik yang memiliki rasa cinta, kepedulian, dan tanggung 

jawab terhadap sesama manusia maupun lingkungan hidup. 

b) Guru memandang bahwa nilai cinta dalam kurikulum 

berbasis cinta dapat memperkuat penerapan nilai-nilai 

ekoteologi, karena peserta didik diajarkan untuk mencintai 



 

198  

lingkungan sebagai bagian dari ciptaan Allah Swt. yang 

wajib dijaga dan dilestarikan. 

 c) Integrasi ekoteologi dan kurikulum berbasis cinta 

diwujudkan melalui pembiasaan menjaga kebersihan 

sekolah, merawat tanaman, dan membuang sampah pada 

tempatnya sebagai bentuk nyata kepedulian lingkungan 

yang dilandasi nilai-nilai keagamaan dan kasih sayang. d) 

Penerapan kedua konsep tersebut secara bersama-sama 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, 

harmonis, dan kondusif, sehingga mendukung tumbuhnya 

kesadaran ekologis dan spiritual peserta didik secara 

berkesinambungan. e) Keterkaitan antara ekoteologi dan 

kurikulum berbasis cinta turut membentuk karakter sosial 

peserta didik yang baik, yakni peserta didik yang mampu 

bersikap empati, toleran, dan bertanggung jawab, baik 

terhadap sesama manusia maupun terhadap kelestarian 

alam dan lingkungan sekitarnya. f)  Dengan demikian, 

integrasi antara ekoteologi dan kurikulum berbasis cinta di 

MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu terbukti mampu 

membentuk peserta didik yang religius, peduli lingkungan, 

berkarakter sosial yang baik, serta mampu menerapkan 

nilai-nilai moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari 

secara menyeluruh dan berkeimbangan. 

 

 



 

199  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu diharapkan dapat terus 

memperkuat implementasi nilai-nilai ekoteologi dan 

kurikulum berbasis cinta melalui program-program madrasah 

yang lebih terarah, seperti kegiatan peduli lingkungan, 

pembiasaan karakter, dan pembelajaran berbasis nilai kasih 

sayang. Sekolah juga diharapkan dapat menyediakan 

pelatihan atau pendampingan bagi guru agar pemahaman 

mengenai ekoteologi dan kurikulum berbasis cinta semakin 

meningkat. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan 

kemampuan dalam mengintegrasikan nilai-nilai ekoteologi 

dan kurikulum berbasis cinta ke dalam proses pembelajaran, 

baik melalui metode pembelajaran, keteladanan, maupun 

pembiasaan di lingkungan sekolah. Guru juga diharapkan 

mampu menjadi teladan dalam menanamkan sikap peduli 

lingkungan, empati, toleransi, dan kasih sayang kepada 

peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai 

cinta, kepedulian sosial, dan kesadaran lingkungan dalam 
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kehidupan sehari-hari, baik di sekolah, di rumah, maupun di 

lingkungan masyarakat, sehingga terbentuk karakter yang 

berakhlak mulia dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam 

mengenai ekoteologi dan kurikulum berbasis cinta. Peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan fokus 

yang lebih luas, seperti implementasi pembelajaran berbasis 

ekoteologi, pengaruh kurikulum berbasis cinta terhadap 

karakter peserta didik, atau penerapan nilai ekologis pada 

jenjang pendidikan yang berbeda. 
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